BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
. Metode

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metoeleeltian Tindakan
Kelas (PTK) yang dikenal dengafiassroom Action Research (CAR). Peneliti
mengambil penelitian PTK dikarenakan penelitiannrampu memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajakéetematika secara
berkesinambungan dan diharapkan dapat memperbakdréngan-kekurangan
yang ada dalam proses pembelajaran matematika.

Selain itu, Hopkins dalam Wiriaatmadja (2002: 124de¢njabarkan bahwa
PTK sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru/mkkdiengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas mengajarnya atau kualitas gajan sejawatnya, atau
menguji asumsi-asumsi dalam teori-teori pendidikdalam praktek atau
kenyataannya di kelas, atau juga untuk mengimplésgé@an atau mengevaluasi
kebijakan—kebijakan sekolah. Dengan melakukan pemel kelas, guru
melengkapi lagi perannya sebagai pendidik dengatakmiean refleksi kritis
terhadap tugas mengajarnya dengan tujuan untukngieatkan kualitasnya.

Pendapat lain mengenai PTK dikemukakan oleh Suké@D3: 211) yaitu
cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengsagasuatu kondisi sehingga
mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan na¢mpéngalaman mereka

dapat diakses oleh orang lain.



Dari beberapa uraian diatas peneliti berpendapatvdalengan PTK atau
CAR diharapkan guru mampu mengatasi permasalalramapalahan yang
dihadapinya. Guru bertanggung jawab dalam mencamegahan terhadap
masalah yang dihadapinya. Karena gurulah yang ntemgje masalah yang
dihadapinya secara detail sehingga pada akhirnypatddercapai suatu
peningkatan hasil dan kualitas dalam pembelaja@nny

Menurut Mulyasa (2005: 155) mengemukakan bahwaraeaaum PTK
bertujuan untuk
a. memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta tasappembelajaran di kelas.

b. meningkatkan layanan profesional dalam kontekmbgelajaran di kelas,
khususnya layanan kepada peserta didik.

c.. memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukmlakan dalam
pembelajaran yang direncanakan di kelas.

d. memberikan kesempatan kepada guru untuk melakp&agkajian terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.

Menurut Hopkins dalam Wulansari (2006: 39) PTK beidn untuk
memberikan kontribusi praktis kepada mereka yanggmadapi persoalan dan
membutuhkan penyelesaian segera, untuk mencap@iasapendidikan dengan
kolaborasi dan bekerjasama dalam kerangka etis digngakan.

Adapun tujuan peneliti menggunakan metode PTK #&dalmtuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada p&aj#ran Matematika dengan

pendekatanContextual Teaching Learning (CTL). Di dalam pelaksanaannya
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peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V Ibu Sgahg membantu peneliti

dalam melakukan observasi dalam setiap tindakag géaksanakan.

2 Metode Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dalam pelaksanaanmpgneliti akan
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Agib §2@2) menjelaskan
bahwa model ini sebenarnya masih begitu dekat dengedel yang
diperkenalkan olelKurt Lewin, Dikatakan demikian, oleh karena di dalam satu
siklus atau putaran terdiri dari empat komponeregepalnya yang dilaksanakan
oleh Kurt Lewin sehingga belum tampak adanya perubahan. Keempgidkean
tersebut meliputi :

a. Perencanaapl@nning)
b. Aksi/ tindakan &cting)
c. Observasigbserving)
d. Refleksi (eflecting)

Hanya saja, sesudah suatu siklus selesai diimpkasikan, khususnya
sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengamyel perencanaan ulang yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Deamkseterusnya, atau dengan
beberapa kali siklus. Untuk lebih jelasnya berikh#igan model spiral dari

Kemmis dan Taggart ( Wiriaatmadja, 2005: 66 ).
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Bagan 1.3

Model Spiral dari Kemmis dan Taggart ( Wiriaatma2ij®5 : 66 )
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1. Deskripsi Persiklus

a. SIKLUSI

(). Perencanaan
Sesuai dengan masalah yang dihadapi yaitu banyakifgiahasil belajar

siswa yang kurang dari KKM pada topik operasi Hgtusilangan bulat, maka
rencana khusus yang menjadi perhatiaan dalam pgarbamata pelajaran
matematika yaitu :
a. Membuat rencana perbaikan pembelajaran I.
b. Membuat lembar observasi.
c. Menyiapkan alat peraga menggunakan CTL.
d. Menyiapkan evaluasi.

e. Diskusi dengan teman sejawat.

(i1). Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan rencana perbaikan pembelajaga pelajaran
matematika pada siklus | yaitu pada hari Selasa Riaou tanggal 19 dan 20
Oktober 2010. Dari jadwal pelaksanaan diatas tetdgpla langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut :
a. Kegiatan awal
1) Apersepsi/ Motivasi

2) Mengingatkan kembali tentang konsep bilangan ldatcontohnya.
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1)

2)

3)

b. Kegiatan Inti

Membuat garis bilangan, melakukan pengamatan gpa/aag terdapat pada
garis bilangan tersebut, didiskusikan sampai meobgiekesimpulan.
Menjelaskan cara menjumlahkan dan mengurangkan bdaagan bulat
dengan garis bilangan. Setelah itu mendiskusikaa ocaenjumlahan dan
mengurangkan bilangan bulat yang lain sampai dideggampulan.

Siswa diuji keterampilan dan kemampuan dengan erg@Ei@an soal-soal
latihan.

c. Kegiatan Akhir

Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yard tdlbahas bersama-

sama kemudian memberikan pekerjaan rumah dan nfengasikan materi

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

(iii). Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan padama pembelajaran,

maka terdapat perubahan yaitu :

a.

Pada rencana pembelajaran matematika permulaavga §@ng menguasai
materi dan mendapatkan hasil belajar diatas KKMyaah5 siswa atau
37,5%.

Pada rencana perbaikan pembelajaran siklus | malgapan matematika,
siswa yang menguasai materi dan mendapatkan halsijab diatas KKM

meningkat menjadi 25 siswa atau 62,5%.
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(iv). Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil disdaegan teman sejawat

ketika perbaikan pembelajaran berlangsung ditemukan

a. Banyak siswa yang belum memahami materi pelajarparasi hitung
bilangan bulat pada penjumlahan dan pengurangag, iy@&ngakibatkan hasil
belajar siswa rendah.

b. Kurang memberi reward/pujian kepada siswa yangdsérmengerjakan.

c. Alat peraga yang digunakan kurang menarik.

d. Guru kurang memberi motivasi dan penguatan terhaaga sehingga siswa
tidak memperhatikan penjelasan materi yang disdtapajuru.

e. Kurang bervariasinya soal-soal latihan atau evaluas

b.SIKLUS 2
(). Perencanaan
Berdasarkan refleksi pada siklus | maka pada siRlperencanaan yang
akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
a. Membuat rencana perbaikan pembelajaran 2.
b. Membuat lembar observasi.
c. Menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan pendekafa.
d. Menyiapkan evaluasi.

e. Diskusi dengan teman sejawat.
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(i1). Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan rencana perbaikan pada mafarpelanatematika

pada siklus 2 yaitu pada hari Selasa dan Rabu @&ng§ dan 27 Oktober 2010.

Dari jadwal pelaksanaan di atas terdapat pula Emdkngkah pembelajaran

matematika sebagai berikut :

a. Kegiatan Awal

1) Apresepsi/ Motivasi

2) Mengingatkan kembali tentang konsep bilangan bdatcontohnya.
b. Kegiatan Inti

1) Melakukan diskusi kelas untuk menentukan sifat:sifgerkalian dan
pembagian bilangan bulat.

2) Guru memberikan kasus-kasus mengenai perkaliapeabagian

3) bilangan bulat, misalnya: bagaimanakah hasil datri.....

(+) x (+) contoh 4x5=......
(+) x () contoh 3 x (-7) =....
(-) x () contoh (-3) x(-2) =.....
dst.

4) Memberikan beberapa kasus mengenai operasi hitangpuran terutama
operasi hitung campuran perkalian dan pembagidalabeitu mengadakan
diskusi kelas dan bersama-sama mencari kesimpulan.

5) Mengadakan percobaan dan diskusi kelas mengenailahawasalah yang

berhubungan dengan bilangan bulat misalnya magsabeli, dll.
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6) Melakukan latihan soal yang memecahkan bilangdat lwlalam kehidupan
sehari-hari.
c. Kegiatan Akhir
Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yarahtdlbahas bersama-
sama kemudian memberikan pekerjaan rumah dan nfengasikan materi yang

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

(iii). Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan patama pembelajaran,
maka terdapat perubahan yaitu :

1. Pada rencana pembelajaran pelajaran matematikea gsng mendapat nilai
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak orang siswa atau
37,5%.

2. Pada rencana perbaikan pembelajaran siklus | ma&gapn matematika,
siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan iMal (KKM)
sebanyak 25 orang siswa atau 62,5%.

3. Sedangkan pada rencana perbaikan pembelajarars S2klmata pelajaran
matematika, siswgang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan iiviai

(KKM) sebanyak 32 orang siswa atau 80%.

(iv). Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil disdaegan teman sejawat

ketika perbaikan pembelajaran pada siklus ke Zabgsung ditemukan
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1. Banyak siswa yang sudah memahami materi pelajaiaingga hasil evaluasi
belajar meningkat.

2. Guru banyak memberikan reward/pujian kepada sisveagy berhasil
mengerjakan soal-soal cerita.

3. Alat praga yang digunakan menarik siswa untuk belaj

4. Guru sudah lebih banyak memberikan motivasi selsinggrhatian dan

keinginan siswa lebih terfokus pada materi yangrdgaikan.

4. Indikator Keberhasilan Tindakan

Pemerintah melalui peraturan pemerintah (PP NoTdlun 2005 Bab IV
Pasal 19 ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikglah menetapkan bahwa
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaanesprgsembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasibglajaran, dan pengawasan
proses pembelajaran untuk terlaksananya prosesepagaran yang efektif dan
efisien.

Adapun pembelajaran menurut Djumhana (2008 : 6upakan suatu proses
yang komplek, karena mengintregrasikan berbagaipkomn yaitu peserta didik
dengan lingkungan belajar untuk diperolehnya pédrabagerilaku (hasil belajar).
Hal senada diungkapkan oleh Mohammad Surya bahwabgiajaran adalah
suatu proses yang dilakukan individu untuk memérsuatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dagaf@enan individu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Maka dari beberapa penjelasan diatas dapat diskapludahwandikator
keberhasilan tindakan yang akan dicapai adalah pkau telah mampu
mengembangkan tujuan, isi pembelajaran, metode rdadia serta sumber
pembelajaran, dan mengembangkan evaluasi pemlaglag@hingga menjadi satu
sistem yang utuh serta dapat mengaplikasikannyandglroses pembelajaran
sehingga diperoleh perubahan hasil belajar yeladp itetapkan dalam standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dalamrkwaktu tertentu. Apabila
hal-hal tersebut terpenuhi maka dapat dikatakanw@ahpembelajaran telah
dilaksanakan secara efektif atau efektivitas seangiemperoleh hasil yang

diinginkan pada pembelajaran matematika.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
(i). Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah tempat berlangsungrprases belajar
mengajar, Yyaitu kelas V Sekolah Dasar Negeri Gumufu Kecamatan
Batununggal Kota Bandung.
(ii). Waktu Penédlitian

Adapun waktu penelitiannya dimulai sejak bulan gtgs 2010 dan

direncanakan selesai pada bulan Oktober 2010.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian untuk penelitian kelas dapat jp&rperistiwva, manusia,

dan situasi yang diamati (Hopkins dalam Solicha@47). Dalam penelitian ini,
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yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelasdi dalam proses
pembelajaran Matematika dengan konsentrasi pemelgada peningkatan hasil
belajar siswa dengan pendekatan CTL. Siswa yangaaiesubjek penelitian
yaitu kelas V sejumlah 40 orang, yang terdiri @ar orang siswa laki—laki dan
15 orang siswa perempuan.

Peneliti memilih SDN Gumuruh 6 sebagai lokasi péiael didasarkan
pada beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1) Subjek penelitian yang akan diteliti adalah tampertugas peneliti, sehingga

memudahkan untuk mencari data.

2) Peneliti akan mudah setiap saat memantau, nseré@n mencari data yang

diperlukan.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data merupakan hal utama dan menjadi dasar dagrkasilan sebuah
penelitian. Hal tersebut dipengaruhi oleh bagaimaraditas proses pengumpulan
serta pengolahan data. Oleh sebab itu, data ygpeyolieh dilapangan harus
menempuh berbagai tahapan yang sistematis agarhash@n interpretasi serta

kesimpulan yang baik dan tepat dalam sebuah piamelit

(). Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan cara peneliti dalam mendapatkaéa dalam penelitian.
Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pendlitimi adalah tes tulis,

observasi dan wawancara. Menurut Nazir dalam Pem&2008: 51)
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pengumpulan data dengan observasi langsung at@ampetan langsung adalah
cara pengambilan data dengan menggunakan mata sa@gertolongan alat
standar lain untuk keperluan tersebut.

Jenis observasi yang akan dilaksanakan adalamalsseerstruktur. Jenis
observasi ini menuntut peneliti untuk menyiapkahdvapa indikator serta tujuan
dalam observasi yang akan dilaksanakan dan mermsikskuinya pada saat
perencanaan dengan observer.

Sedangkan wawancara adalah cara untuk mengetahasistertentu di
dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lanan@-orang yang diwawancarai
dapat beberapa siswa, kepala sekolah, beberapa smj@avat, pegawai tata usaha
sekolah, orang tua siswa dan lain-lain (HopkinsuaWiriaatmadja, 2005: 117).

Jenis wawancara yang akan dilaksanakan adalah neavea semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah llemtawancara yang sudah
dipersiapkan terlebih dahulu, akan tetapi memberikeleluasaan untuk
menerangkan agak panjang mungkin tidak langsung kekok
pertanyaan/bahasan, atau mungkin mengajukan topitadan sendiri selama
wawancara berlangsung (Elliott dalam Wiriaatmag{5: 119).

(i) Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang peneliakgan terdiri dari :
a. Tes Tulis

Tes tulis diberikan setiap setelah melakukan péagdyvan berakhir atau
disebut siklus tes. Tes ini diberikan setelah pet&klus dilakukan untuk

mengukur penguasaan konsep dan keterampilan bekerasiswa.

30



b. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah alat untuk mengukur tingkaitu objek
penelitian, ataupun proses terjadinya kegiatan gapat diamati secara langsung.
Lembar observasi dapat mengukur atau menilai proseselajaran (Solichatun,
2007).
c. Pedoman Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukanps#elawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunt®0& 76). Wawancara
dilakukan antara guru (peneliti) dengan beberapaasserta antara guru (peneliti)

dengan observer.

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dikumpulkan dan diolah sedeamikupa, sehinggga
hasilnya dijadikan bahan untuk analisis. Data dag@nelitian ini memberikan
gambaran mengenai aktifitas siswa dan ketuntaskjabeya setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan CTRada penelitian ini data diperoleh
berdasarkan penilaian non tes. Teknik analisis yiatg digunakan yaitu analisis
data kualitatif. Adapun teknik pengolahannya dijtba sebagai berikut:
1. Tes Tulis

Data tes berasal dari tes formatif yang dilakulsmtiap akhir siklus
pembelajaran, sedangkan tes sumatif yang dilakukaakhir semua siklus.
Menganalisis data hasil tes siswa dari setiap sikindakan pembelajran yang

telah dilakukan, data hasil tes berupa jawabanfhawasiswa terhadap tipe soal
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pilihan ganda dan uraian. Untuk mengetahui haddjéesiswa kelas V tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat padia oéperasi hitung bilangan
bulat, maka data yang diperoleh dari hasil tehalildi setiap siklus. Selanjutnya
untuk masing-masing indikator penguasaan konsegkel@nampilan bekerjasama
siswa tentang topik Operasi Hitung Bilangan Bulang diteliti dihitung
persentase setiap skornya menggunakan rumus:

Persentase tiap skorJamlah siswa yang menjawab tiap skor x 100 %
Jumlah Sswa

Selain itu dilakukan analisis terhadap penguasdamsep dan
keterampilan bekerjasama siswa tentang topik Opétéisng Bilangan Bulat,
dengan cara melihat presentasi tiap skor total yapgroleh siswa dan dihitung
menggunakan rumus:

Persentasi penguasaan konsep dan keterampilandsekaa siswa

= Jumlah skor total subyek x 100 %
Jumlah skor total maksimum

Kualitas penguasaan konsep dikelompokkan menjatetapa kategori
yaitu:
100 % - 90 % : sangat baik
90% -75% :baik
75 % -55% : cukup
55% -40 % : kurang

<40 % : jelek

32



Keterangan :

Makin kecil selisih kualitas penguasaan konsep itigividu maka makin
besar keterampilan individu tersebut dalam mengar] soal-soal operasi hitung
bilangan bulat
b. Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer disisasebagai bahan
perbaikan untuk mengetahui kekurangan dan kelehilanproses pembelajaran
yang berlangsung dengan cara lisan sehingga pawlaetegaran berikutnya dapat
diperbaiki.

c. Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan menggunakan pedowawancara,
kemudian disimpulkan secara umum mengenai peniagkiaasil belajar siswa
kelas V dalam pembelajaran Matematika dengan ppatae Contextual

Teaching Learning ( CTL ) dengan persentase.

F. Prosedur Penelitian

1. Orientasi dan Observas

a. Membuat RPP berdasarkan KTSP 2006.

b. Melakukan kegiatan orientasi dan observasi ke SD.

c. Mengidentifikasi, menganalisis dan memfokuskan iadisa
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2. Pelaksanaan Penélitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan PTK dilakukan dalam dua siklus atain.lekpabila dua
siklus yang dilaksanakan belum dapat mengatasi latgsanaka dilakukan
tindakan-tindakan perbaikan pada siklus selanjutrfyabelum dilaksanakan
tindakan dalam penelitian ini diawali dengan meagtdikasi dan perumusan
masalah melalui observasi awal kemudian melaku&#ieksi untuk menentukan
cara dan tindakan pemecahan masalah yang akanpditepada siklus pertama.
Hasil dari pelaksanaan pada siklus pertama akafleksikan untuk melakukan
perbaikan pelaksanaan tindakan pada siklus ke@dmahelgitu pula dengan siklus-
siklus selanjutnya.

Secara keseluruhan dalam setiap siklus terdapaatetaipap yang harus
ditempuh, yaitu: perencanaan, tindakan, obsenasirdfleksi. Untuk lebih jelas
penulis akan akan menguraikannya sebagai berikut;

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalampersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakdakan. Tahap-tahap
perencanaan yang dilakukan adalah :

1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Membuat media dan alat bantu pembelajaran.

3) Mendesain instrumen yang digunakan untuk mengilkap data tentang hasil
belajar siswa mengenai operasi hitung bilangan tbpkda pembelajaran

Matematika dengan pendekataontextual Teaching Learning (CTL).
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b. Tindakan

Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran menggongleadekatan
Contextual Teaching Learning (CTL) berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah dipersiapkan sebgdumn
c. Observasi

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindbkagan menggunakan
lembar observasi yang sudah dibuat. Observasiukitakpada setiap siklus.
d. Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengeta®jauh mana tindakan
yang sudah dilakukan pada setiap satu siklus, ggaindapat dijadikan

pertimbangan untuk memperbaiki tindakan pada siérgutnya.

3. Penyusunan Laporan Akhir

Setelah tahap-tahap penelitian selesai dilaksandeandiperoleh hasil
yang diharapkan, langkah selanjutnya adalah menydaporan penelitian.
Adapun format yang peneliti gunakan adalah forrapbtan penelitian yang ada
dalam buku panduan penulisan skripsi dan makalaSOP@umi Siliwangi
Universitas Pendidikan Indonesia yang disusun @l@hPGSD Bumi Siliwangi
Tahun 2010.

Selain itu dalam penyusunan laporan penelitiarpémeliti merujuk pada
beberapa sumber yang relevan baik berupa buku wtabes diluar buku seperti
makalah, skripsi atau sumber dari internet dalansgs pengolahan data serta

dibimbing oleh dosen pembimbing.
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4. Analisis Data

Analisis data yang peneliti gunakan adalah berupaggpjian validitas.
Karena penelitian tindakan kelas termasuk penelitizalitatif. Validasi menurut
Wiriaatmadja (2005: 171) adalah uji kredibilitasndderajat keterpercayaan
penelitian.

Standar kualitas penelitian kualitatif sangatmiisan oleh kategori untuk
menguji definisi, interpretasi dan evaluasi yangdmgsung secara terus menerus
dan berkelanjutan selama pengumpulan data, analesis penulisan laporan
(Peshkin dalam Wiriaatmadja, 2005: 172).

Adapun bentuk validasi yang peneliti gunakan dd#&entuk triangulasi.
Triangulasi adalah memeriksa kebenaran hipotesisstkuk atau analisis yang
peneliti timbulkan dengan membandingkan denganl lmaang lain, misalnya
mitra peneliti lain, yang hadir dan menyaksikanasi yang sama (Wiriaatmadia,
2005: 168). Latar belakang pemilihan bentuk inilaldl&arena bentuk validasi ini
yang peneliti pahami dan memungkinkan untuk perdaksanakan dengan baik.

Selanjutnya Wiriaatmadja (2005: 169) menjelaskasgs triangulasi yang
bisa dilaksanakan yaitu sebagai berikut :

Setiap sudut pandang mempunyai- kedudukan epistgmoj@ng unik
dalam kaitan dengan situasi pembelajaran, karenalmgrada dalam posisi yang
baik untuk menjelaskan mengenai maksud dan tujemmbplajaran, siswa juga
berada dalam posisi yang baik untuk menjelaskamibema tindakan guru dan
bagaimana respon siswa terhadapnya, pengamatigeartiserada dalam posisi

yang baik dalam mengumpulkan data dari situasi ysetang diamati terutama
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dalam interaksi guru-siswa. Dengan membandingkaa yang diamati oleh
observer partisipan dan dua penjelasan lainnyalipemempunyai kesempatan
untuk menganalisisnya dan melakukan perubahan ssidan data yang baru dan
lengkap. Maksudnya pengumpulan pendapat dari tigduts pandang ini
mempunyai alasan pembenaran dan justifikasi epdtens (Runes dalam
Sadulloh, 2007: 31).

Keunikan tersebut terletak pada asumsi bahwa genadl di posisi terbaik
untuk melakukan instropeksi diri terhadap kinermmsgndiri dalam sasaran dan
tujuan pelajaran. Para siswa berada pada posisaiteruntuk menjelaskan
bagaimana pengaruh tindakan guru terhadap respuomn Iyeereka berikan pada
waktu pembelajaran berlangsung.

Sedangkan pengamat, berada pada posisi terbaik umémgumpulkan
data hasil observasi dari interaksi guru dengawasigada waktu pembelajaran
berlangsung. Dengan membandingkannya dengan keddwat pandang lain
dalam segitiga itu, terbukalah kesempatan untuk gujerkebenarannya, dan
kemungkinan-kemungkinan untuk mengubahnya dengadasarkan data lain

yang baru dan lebih lengkap dan diperlukan.
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